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Abstrak

Persaingan bisnis dan perkembangan tekmelogi informasi wang pesat menjadi faktor utama suatu perusahaan selalu
menginginkan usahanya maju‘dan‘bisa memenuhitkebutuhan dan tuntutan para konsumennya. Untuk memenuhi semua itu,
maka perusahaan harus selalusmemperbaiki mutu' (kualitas) produksinyassPenentuan harga, pokok produksi merupakan hal
yang paling penting dalam’ menentukan harga'jual. Sistem Activity.'Based Costing. (ABC) muncul sebagai alternatif
penghitungan biaya produksi untukymendapatkan ‘informasiakuntansi yang relevan dan lebih akurat. Keunggulannya ialah
memberikan pengukuran yang lebih akuratitentang biaya yang dipicu oleh adanya aktivitas.

Kata kunci : harga pokok produksi, sistem activity based costing

Abstract

Business rivalry and fast information technology development became the'main factor of which a company always wants its
business to be successful and is'able to fulfill*the-needs and demands~of=its customers. To fulfill all of them, the company
has to increase its production quality. The detemination/of production main price is the most important thing in determining
the list price.Activity based costing system.apper as the production _costscaleulation' alternative to obtain accounting
information which is relevant and more accurate.” The superiority isfto give morel accurate measurement about cost
triggered by activity.

Keywords: production main price, activity'based costing system

Pendahuluan

Persaingan bisnis dan perkembangan teknologi
informasi yang pesat menjadi faktor utama munculnya
inovasi perkembangan ilmu ekonomi terutama ekonomi
akuntansi. Banyak sistem-sistem bermunculan di dalam
mengambil keputusan dan menetapkan kebijakan. Kebijakan
tersebut dapat berupa penetapan harga pokok produksi, yaitu
dengan cara menekan biaya produksi serendah mungkin dan
tetap menjaga kualitas dari barang atau produk yang
dihasilkan, sehingga harga pokok produk satuan yang
dihasilkan perusahaan lebih rendah dari yang sebelumnya.
Faktor biaya menjadi faktor yang begitu penting bagi
perusahaan karena sebagian besar konsumen akan memilih

Artikel Ilmiah Hasil Penelitian Mahasiswa 2013

produk yang bermutu tinggi dengan harga yang lebih murah.
Perusahaan harus memaksimalkan pemakaian sumber daya
yang dimiliki agar dapat berproduksi secara optimal dan
meminumkan pemborosan.

Penentuan harga pokok produksi yang lebih akurat
penting dalam menentukan harga jual, mempertimbangkan
menolak atau menerima suatu pesanan, memantau realisasi
biaya, menghitung laba/rugi tiap pesanan, dan menentukan
harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam
proses yang akan disajikan di neraca. Salah satu kesalahan
dalam penghitungan harga pokok produksi dapat
mengakibatkan penentuan harga jual pada suatu perusahaan
menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah. Oleh karena itu,
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perusahaan harus cermat dan teliti dalam menentukan harga
pokok produksinya.

Di dalam penghitungan harga pokok produksi dengan
menggunakan sistem tradisional (sistem full costing) yang
banyak diterapkan perusahaan mempunyai beberapa
kelemahan. Sistem penentuan harga pokok tradisional, yang
mendasarkan pada volume sangat bermanfaat jika tenaga
kerja langsung dan bahan merupakan faktor yang dominan
dalam produksi, jika teknologi stabil, dan jika ada
keterbatasan produk. Sistem penentuan harga pokok
tradisional mengukur sumber daya dikonsumsi dalam
proporsi yang sesuai dengan jumlah produk yang dihasilkan.
Meskipun demikian, adanya revolusi yang terjadi dalam
dunia bisnis, banyak sumber daya organisasional, seperti
biaya sefup atau biaya penanganan bahan untuk aktivitas dan
transaksi tidak mempunyai hubungan dengan volume produk
yang diproduksi. Konsekuensinya, sistem harga pokok
tradisional ~merupakan sistem yang lemah untuk
membebankan biaya pendukung atau biaya penjualan ke
produk. Karena adanya berbagai kelemahan tetsebut”dapat
diatasi dengan penggunaan sistem Activigy Based Costing
yang selanjutnya dalam penelitian ini-akan“disebut dengan
sistem ABC (Blocher, et al 2000:117).

Menurut Blocher et al4(2000:120-121) pengertian
sistem ABC adalah pendékatan biayas produk: | yang
membebankan biaya ke /produk ataujasa’ berdasarkan
konsumsi sumber daya jyang disebabkan karena (aktivitas.
Dasar pemikiran pendekatan penentuan biaya |ini adalah
bahwa produk atau jasa perusahaan dilakukan ‘olch aktivitas
dan aktivitas yang dibutuhkan tersebut menggunakan sumber
daya yang menyebabkan timbulnya biaya. Sistem ABC
muncul sebagai alternatif | penghitungans,_biaya untuk
mendapatkan informasi akuntansi yang relevan dan. lebih
akurat, untuk mengurangi aktivitas yang.tidak:memberikan
nilai tambah, meningkatkan nilai “tambah .~kepada
produk/jasa yang akan dihasilkan, dan mengeliminasi
aktivitas-aktivitas yang tidak . sesuai dengan. Keinginan
pelanggan atau yang tidak menciptakan nilai tambah.

UD. Bandung Garment ‘[ndustry Collections yang
selanjutnya disebut dengan UD. BGI Collections merupakan
sebuah usaha mikro kecil menengah (UMKM) yang
bergerak dalam bidang usaha garment dengan=memproduksi
berbagai jenis pakaian sesuai pesanan. Garmentradalah.hasil
dari proses penggabungan penjahitan potongan tiap-tiap
komponen hingga menjadi suatu bentuk jadi berupa pakaian
secara total.

UD. BGI Collections menghadapi kesulitan dalam
melakukan pencatatan bahan baku yang dipakai untuk proses
produksi, tenaga kerja yang melakukan proses produksi dan
biaya-biaya (overhead) yang digunakan untuk memproduksi
sebuah produk. Pada sistem lama belum pernah menentukan
harga pokok produksi maupun harga jual, sebelumnya harga
jual yang dibebankan pada suatu produk mengikuti harga
pasar yang ada dan tidak pernah dilakukan penghitungan
harga pokok produksi dan penghitungan harga jual. Dengan
seiring meningkatnya permintaan produksi serta pesatnya
perkembangan pangsa pasar yang dihasilkan UD. BGI
Collections pada pertengahan tahun 2013 akan berubah
status menjadi Perseroan Terbatas, maka mencoba
menerapkan sistem ABC di dalam penghitungan harga
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pokok produksinya. Dengan pelaksanaan penerapan sistem
ABC ini dapat mengatasi berbagai keterbatasan sistem
sebelum penggunaan sistem ABC. Dengan pendekatan
sistem  ABC  diharapkan =~ memberikan  informasi
penghitungan harga pokok produksi khususnya biaya yang
lebih efisien dan akurat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Berapa harga pokok produksi garment pada UD. BGI
Collection dengan sistem tradisional selama tahun 2012 ?

b. Berapa harga pokok produksi garment pada UD. BGI
Collection dengan sistem ABC selama tahun 2012 ?c.
Apakah harga pokok produksi pada UD. BGI Collection
dengan menggunakan sistem tradisional berbeda dengan
sistem ABC selama tahun 2012 ?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
harga pokok produksi pada UD. BGI Collection dengan
sistem tradisional, harga pokok produksi pada UD. BGI
Collection dengan sistem ABC, dan perbedaan harga pokok
produksi pada UD. BGI Collection dengan menggunakan
sistem tradisional,dan sistem ABC selama tahun 2012.

Metode Penelitian

Berdasarkanspermasalahan dan tujuan penelitian maka
jenisymetode, yang' dilakukan “adalah penelitian deskriptif
dengan 'paradigma kuantitatif. ‘Sumber data yang digunakan
dalam penelitian iniwadalah jenis data sekunder. tehnik
pengumpulandata menggunakan studi kepustakaan dan
penentuan lokasi penelitian. Variabel pada penelitian ini
adalah laporan harga pokok produksi garment di UD. BGI
Collections selama tahun 2012 dan indikator-indikator yang
digunakan untuk menghitung harga pokok produksi adalah
bidaya’ bahanrbaku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik.-Untuk menetapkan harga pokok produksi air minum
UD., BGI Collections diperlukan langkah-langkah analisis
datayang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan
harga  pokok# produksi’ UD. BGI Collections dengan
menggunakan sistem / tradisional selama tahun 2012,
menentukan. harga pokok produksi UD. BGI Collections
dengan ‘menggunakan sistem ABC selama tahun 2012,
melakukan.perbandingan atas penghitungan harga pokok
produksi.dengan menggunakan sistem tradisional dan sistem
ABC selama tahun 2012. Penarikan kesimpulan dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode deduktif.

Hasil dan Pembahasan

1. Biaya Produksi

Berikut ini komponen-komponen biaya UD. BGI
Collections selama bulan tahun 2012 untuk empat produk
unggulan yaitu kaos, celana, kemeja, dan jaket. Biaya
produksi UD. BGI Collections diantaranya ialah biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik yang meliputi biaya listrik dan telepon, biaya
penyusutan peralatan seperti : meja, kursi, lemari, rak, dan
sebagainya, biaya perawatan mesin seperti mesin
jahit;mesin obras, dan mesin setrika, biaya perawatan
gedung, biaya sewa gedung, dan biaya iklan elektronik
maupun media massa.
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Tabel 1 Biaya Produksi

No. Biaya Produksi

1 Biaya bahan baku
2 Biaya tenaga kerja langsung
3 Biaya overhead pabrik
a. Biaya listrik dan telepon
b. Biaya penyusutan peralatan
c. Biaya perawatan mesin
d. Biaya perawatan gedung

e. Biaya sewa gedung

=

Biaya iklan

Sumber : UD. BGI Collections (2042)

1.1 Biaya bahan baku

Biaya bahan baku yang digunakan UD:BGI Collections
untuk memproduksi empat produk unggulan tersebut antara
lain kain yang menjadi/ bahan baku pokok dan | bahan
aksesoris produksi lainnya seperti behang,. ' kancing,
resleting, dan lain-lain. UD. BGI Collections menggunakan
pembukuan manual untuk mencatat semua biaya bahan baku
produksi usaha ini.

Biaya bahan baku UD. BGI Collections selama tahun
2012 dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2 Biaya Bahan Baku UD, BGL.Collections
Periode Tahun 2012

No. Jenis Produk Jumlah (Rp)
1 Kaos 9.595.000
2 Celana 19.495.000
3 Kemeja 32.022.000
4 Jaket 10.325.500
TOTAL (Rp) 71.437.500

Sumber : Data dianalisis (2013)

Berikut adalah penjelasan biaya bahan baku UD. BGI
Collections pada tahun 2012.
a. Kaos

Pembelian bahan baku untuk produksi kaos pada bulan
Januari sebesar Rp 111.000, bulan Februari sebesar Rp
1.575.000, bulan Maret sebesar Rp 546.000, bulan April
sebesar Rp 2.775.000, bulan Juni sebesar Rp 2.682.500,
bulan Agustus sebesar Rp 1.017.500, dan bulan Desember
sebesar Rp 888.000. Total pembelian bahan baku untuk
tujuh bulan produksi kaos sebesar Rp 9.595.000. Sedangkan
pada bulan Mei, Juli, September, dan Oktober UD. BGI
Collections tidak menerima pesanan produksi kaos.
b. Celana

Pembelian bahan baku untuk produksi celana bulan
Maret sebesar Rp 1.050.000, bulan Mei sebesar Rp
4.225.000, bulan Juni sebesar Rp 2.682.500, bulan Oktober
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sebesar Rp 5.850.000 dan bulan Desember sebesar Rp
5.687.500. Total pembelian bahan baku untuk lima bulan
produksi celana sebesar Rp 19.495.000. Sedangkan pada
bulan Januari, Februari, April, Juli, Agustus, dan September
UD. BGI Collections tidak menerima pesanan produksi
celana.
c. Kemeja

Pembelian bahan baku untuk produksi kemeja bulan
Januari sebesar Rp 3.240.000, bulan Februari sebesar Rp
2.214.000, bulan Maret sebesar Rp 2.376.000, bulan Mei
sebesar Rp 3.510.000, bulan Juli sebesar Rp 6.480.000,
bulan Agustus sebesar Rp 4.455.000, bulan Oktober sebesar
Rp 4.860.000, bulan November sebesar Rp 3.672.000, dan
bulan Desember sebesar Rp 1.215.000. Total pembelian
bahan baku untuk sembilan bulan produksi kemeja sebesar
Rp 32.022.000. Sedangkan pada bulan April, Juni, dan
September UD. BGI Collections tidak menerima pesanan
produksi kemeja.
d.,Jaket

Pembelian bahan baku untuk produksi jaket terjadi
hanya pada, bulan April sebesar Rp 1.819.000, bulan
September  sebesar '"Rp 4.494.000, dan bulan November
sebesar Rp 4:012:500:. Sedangkan pada bulan Januari,
Februari, Maret, Mei, Juni,Juli, Agustus, dan Oktober UD.
BGI Collections_tidak menerima pesanan produksi jaket.
Total,pembelian bahan bakuuntuk tiga bulan produksi jaket
sebesar Rp 10.:325.500.

112 Biaya Tenaga Kerja Langsung

UD. BGI Collections memperkerjakan tujuh tenaga kerja.
UD.,BGI _Collections juga menggunakan pembukuan manual
untuk miencatat’semua biaya gaji pegawainya. Biaya tenaga
kerjadangsung /UD. BGI Collections selama tahun 2012
dapat dilihatpada Tabel 3

Tabel 3 Biaya Tenaga Kerja Langsung UD. BGI Collections

Periode Tahun 2012
No. Jenis Produk Jumlah (Rp)
1 Kaos 6.971.000
2 Celana 10.790.000
3 Kemeja 21.279.500
4 Jaket 4.950.000
TOTAL (Rp) 43.990.500

Sumber : Data dianalisis (2013)

Berikut adalah penjelasan biaya tenaga kerja langsung UD.
BGI Collections pada tahun 2012.
a. Kaos

Biaya tenaga kerja langsung untuk produksi kaos pada
bulan Januari sebesar Rp 90.000, bulan Februari sebesar Rp
1.125.000, bulan Maret sebesar Rp 325.000, bulan April
sebesar Rp 1.875.000, Juni sebesar Rp 1.812.500, Agustus
sebesar Rp 687.500, Desember Rp 1.056.000. Total biaya
tenaga kerja langsung untuk tujuh bulan produksi kaos
sebesar Rp 6.971.000. Sedangkan pada bulan Mei, Juli,
September, dan Oktober UD. BGI Collections tidak
menerima pesanan produksi kaos.
b. Celana
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Biaya tenaga kerja langsung untuk produksi celana
bulan Maret sebesar Rp 490.000, pada bulan Mei sebesar Rp
2.275.000, bulan Juni sebesar Rp 1.812.500, bulan Oktober
sebesar Rp 3.150.000, dan bulan Desember Rp 4.062.500.
Total biaya tenaga kerja langsung untuk lima bulan produksi
celana sebesar Rp 10.790.000. Sedangkan pada bulan
Januari, Februari, April, Juli, Agustus, dan September UD.
BGI Collections tidak menerima pesanan produksi celana.

c. Kemeja

Biaya tenaga kerja langsung untuk produksi kemeja
bulan Januari sebesar Rp 2.400.000, bulan Februari sebesar
Rp 1.640.000, bulan Maret sebesar Rp 1.540.000, bulan Mei
sebesar Rp 2.275.000, bulan Juli sebesar Rp 4.200.000,
bulan Agustus sebesar Rp 2.887.000, bulan Oktober sebesar
Rp 3.150.000, bulan November sebesar Rp 2.400.000, dan
bulan Desember Rp 787.500. Total biaya tenaga kerja
langsung untuk sembilan bulan produksi kemeja sebesar
21.279.500. Sedangkan pada bulan April, Juni, dan
September UD. BGI Collections tidak menerima pesanan
produksi kemeja.

d.  Jaket

Biaya tenaga kerja langsung untuk‘produksi jaket bulan
April sebesar Rp 850.000, bulansSeptember ‘sebesar Rp
2.100.000, dan bulan November'Rp+2.000.000. Total biaya
tenaga kerja langsung untuk tiga bulan yproduksi 'jaket
sebesar Rp 4.950.000. Sedangkan pada bulan | Januari,
Februari, Maret, Mei, Juni, Juli, Agustus, dan.Oktober UD.
BGI Collections tidak menerima pesanan produksi jaket.

1.3 Biaya Overhead Pabrik

UD. BGI Collections' 'menghitung ‘biaya “overhead
berdasarkan pemakaian petbulan sehingga tidak berdasarkan
jumlah jenis produk yang  diproduksi. Peneatatan ‘biaya
overhead UD. BGI Collections juga ~menggunakan
pencatatan manual. Biaya tenaga kerja langsung UD. BGI
Collections selama tahun 2012 dapat dilihat pada“Tabel4

Tabel 4 Biaya Overhead Pabrik UD. BGI Céllections

Periode Tahun 2012
No. Jenis Produk Jumlah (Rp)

1 Biaya listrik dan telepon 1.532.000
2 Biaya penyusutan peralatan 250.080
3 Biaya perawatan mesin 48.000
4 Biaya perawatan gedung 20.000
5 Biaya sewa gedung 18.504.000
6 Biaya iklan 1.700.000

TOTAL 22.054.080

Sumber : Data dianalisis (2013)

Berikut adalah penjelasan biaya overhead pabrik UD. BGI
Collections pada tahun 2012.
a.  Biaya listrik dan telepon

Biaya pemakaian listrik dan telepon pada bulan Januari
sebesar Rp 82.000, bulan Februari sebesar Rp 91.000, bulan
Maret sebesar Rp 95.000, bulan April sebesar Rp 106.000,
Mei biaya sebesar Rp 168.000, bulan Juni sebesar Rp
116.000, bulan Juli sebesar Rp 124.000, bulan Agustus
sebesar Rp 107.000, bulan September sebesar Rp 104.000,
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bulan Oktober sebesar Rp 197.000, bulan November sebesar
Rp 212.000, dan bulan Desember sebesar Rp 130.000. Total
biaya pemakaian listrik dan telepon adalah Rp 1.532.000.
b.  Biaya penyusutan peralatan

Biaya penyusutan peralatan UD. BGI Collections
menggunakan metode garis lurus dengan masa manfaat 10
tahun dan biaya penyusutannya dihitung pada periode
bulanan, yaitu setiap bulannya dikenakan biaya penyusutan
yang sama yaitu sebesar Rp 20.840.
c.  Biaya perawatan mesin

Biaya perawatan mesin merupakan biaya tetap karena
tidak berubah setiap bulannya. Biaya perawatan mesin
dikenakan Rp 4.000 untuk pembelian pelumas oli mesin
jahit, mesin obras, dan mesin setrika.
d.  Biaya perawatan gedung

Biaya perawatan gedung dikenakan pada bulan Agustus
pada saat menjelang Hari Raya Idul Fitri sebesar Rp 20.000
untuk biaya pengecatan gedung dan dibebankan setiap
bulannya dalam satu tahun sebesar Rp 1.670.
e. Biayaisewa gedung

Biaya'sewa'gedung UD. BGI Collections menggunakan
metode garis lurus‘dengan masa manfaat 10 tahun dan biaya
penyusutannyandihitungipada periode bulanan, yaitu setiap
bulannya dikenakan biaya sewa yang sama yaitu sebesar Rp
1:542.,000.
f. Biayaiklan

Biaya iklan dikenakan pada‘bulan Januari untuk biaya
iklan di radio Jember,iklan di media massa dan penyebaran
pamflet [sebesary Rp 1.700.000, dan dibebankan setiap
bulannya dalam satu tahun sebesar Rp 141.667.

2. Jumlah Produksi dan Jumlah Jam Kerja Mesin
2.1 Jumlah Produksi

UD. BGI+*Collections produksinya berdasarkan pesanan
dengan-mengolah’ bahan baku menjadi bahan produk jadi.
Presed pengolahan produk /terjadi secara terputus-putus,
artinya. jika pesanan yang /satu selesai dikerjakan, proses
produksinya #dihentikan, / dan mulai dengan pesanan
berikutnya.

Jumlah” produksi yang dihasilkan UD. BGI Collections
setiap bulannya berbeda-beda sesuai dengan pesanan yang
diterima. Berikut inijumlah produksi UD. BGI Collections
selama.tahun2012 terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Jumlah Produksi UD. BGI Collections

Periode Tahun 2012
No. Jenis Produk Jumlah
1 Kaos 505
2 Celana 658
3 Kemeja 1186
4 Jaket 193
TOTAL 2542

Sumber : Data dianalisis (2013)

Berikut adalah penjelasan jumlah produksi UD. BGI
Collections pada tahun 2012.
a. Kaos

Jumlah produksi kaos pada bulan Januari sebesar 6 pcs,
bulan Februari sebesar 75 pcs, bulan Maret sebesar 26 pcs,
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bulan April sebesar 150 pcs, bulan Juni sebesar 145 pcs,
bulan Agustus sebesar 55 pcs, dan bulan Desember sebesar
48 pcs. Total produksi kaos sebesar 505 pcs. Sedangkan
pada bulan Mei, Juli, September, dan Oktober UD. BGI
Collections tidak menerima pesanan produksi kaos.
b. Celana

Jumlah produksi celana bulan Maret sebesar 28 pcs,
Mei sebesar 130 pcs, Juni sebesar 145 pcs, bulan Oktober
sebesar 180 pcs, dan bulan Desember 175 pcs. Total
produksi celana sebesar 658 pcs. Sedangkan pada bulan
Januari, Februari, April, Juli, Agustus, dan September UD.
BGI Collections tidak menerima pesanan produksi celana.
c. Kemeja

Jumlah produksi kemeja pada bulan Januari sebesar
120 pcs, bulan Februari sebesar 82 pcs, bulan Maret sebesar
88 pcs, bulan Mei sebesar 130 pcs, bulan Juli sebesar 240
pcs, Agustus sebesar 165 pcs, bulan Oktober sebesar 180
pcs, bulan November sebesar 136 pcs, dan bulan Desember
sebesar 45 pcs. Total produksi kemeja sebesar 1186 pcs:
Sedangkan pada bulan April, Juni, dan September UD. BGI
Collections tidak menerima pesanan produksi kemeja.
d. Jaket

Jumlah produksi pada bulandMaret sebesar 347pcs,
bulan September sebesar 84 pes,dans bulan November
sebesar 75 pcs. Total produksi jaketmsebesar/ 193] pes.
Sedangkan pada bulan Januarij Februari, Maret, Mei; Juni,
Juli, Agustus, dan Oktober UD. BGI Collections tidak
menerima pesanan produksi jaket.

2.2 Jumlah Jam Kerja Mesin

Proses produksi UD. BGI| Collections dari tahap pertama
hingga akhir dilaksanakan'sesuai jam kerja mesin yang telah
disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Jumlah jam. kerja
mesin pada proses produksi di UD. BGI Collections, juga
setiap bulannya berbeda-beda sesuai dengan pesanan-yang,di
terima. Berikut ini jumlah kerja mesin UD. BGT Collections
selama tahun 2012 terlihat pada Tabel 6

Tabel 6 Jumlah Jam Kerja Mesin UD. BGL Collections

Periode Tahun 2012
No. Jenis Produk Jumlah
1 Kaos 505
2 Celana 725
3 Kemeja 1780
4 Jaket 386
TOTAL 3659
Sumber : UD. BGI Collections
Untuk memproduksi satu buah kaos pegawai

membutuhkan waktu sekitar 1 jam, sedangkan satu buah
celana dan kemeja pegawai membutuhkan waktu 1,5 jam
dan satu buah jaket dibutuhkan waktu sekitar 2 jam. Berikut
adalah cara penghitungan jam kerja mesin UD. BGI
Collections.

Kaos = 1 jam x jumlah produksi kaos

Celana = 1,5 jam x jumlah produksi celana

Kemeja = 1,5 jam x jumlah produksi kemeja

Jaket = 2 jam x jumlah produksi jaket
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Untuk penjelasannya, berikut adalah uraian tentang
jam kerja mesin UD. BGI Collections pada tahun 2012.
a. Kaos

Jam kerja mesin pada bulan Januari sebesar 6 jam,
bulan Februari sebesar 75 jam, bulan Maret sebesar 26 jam,
bulan April sebesar 150 jam, bulan Juni sebesar 145 jam,
bulan Agustus sebesar 55 jam, dan bulan Desember 48 jam.
Total jam kerja mesin produksi kaos sebesar 505 jam.
Sedangkan pada bulan Mei, Juli, September, dan Oktober
UD. BGI Collections tidak menerima pesanan produksi
kaos.
b. Celana

Jam kerja mesin pada bulan Maret sebesar 42 jam,
bulan Mei sebesar 195 jam, bulan Juni sebesar 218 jam,
bulan Oktober sebesar 270 jam, dan bulan Desember sebesar
263 jam. Total jam kerja mesin produksi celana sebesar 988
jam. Sedangkan pada bulan Januari, Februari, April, Juli,
Agustus, dan September UD. BGI Collections tidak
menerima pesanan produksi celana.
c. Kemcja

Jam kerja mesin pada bulan Januari sebesar 180 jam,
bulan Februari“sebesar 123 jam, bulan Maret sebesar 132
jam, bulan/Meiysebesar 195 jam, bulan Juli sebesar 360 jam,
bulan Agustus/sebesar248yjam, bulan Oktober sebesar 270
jam, bulan November, sebesar 204 jam, dan bulan Desember
sebesar' 68 jam. Total jamikerja mesin produksi kemeja
sebesar’ 1780jam. Sedangkan'pada bulan April, Juni, dan
September UD.' BGIuCollections tidak menerima pesanan
produksi kemejaz
d.s Jaket

Jam ketja mesin pada bulan April sebesar 68 jam, bulan
September sebesar | 168 jam, dan bulan November sebesar
150 jam™Total jam' kerja mesin produksi jaket sebesar 386
jam. /[Sedangkan pada bulan/Januari, Februari, Maret, Mei,
Juni, Juli, Agustus, dan Oktober UD. BGI Collections tidak
menerima pesanan produksi jaket.

3. Penghitungan Harga’ Pokok Produksi Berdasarkan
Sistem Tradisional

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam penghitungan
harga pokok.produksi berdasarkan sistem tradisional, antara
lain :

1.7 Menghitung tarif biaya overhead pabrik

Tarif overhead pabrik = Total Biaya Overhead Pabrik (Rp)
Total Jam Kerja Mesin (Jam)

Tarif biaya overhead pabrik dihitung per bulan dari bulan
Januari sampai dengan bulan Desember. Tarif biaya
overhead pabrik setiap bulannya berbeda-beda sesuai
dengan jam kerja mesin. Tarif biaya overhead pabrik UD.
BGI Collections terlihat dalam Tabel 7

Tabel 7 Tarif Biaya Overhead Pabrik

Bulan Tarif Biaya Overhead Pabrik (Rp)
Januari 9.635,36
Februari 9.096.85
Maret 9.025,89
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April 8.331,09
Mei 4.815,84
Juni 5.030,79
Juli 5.094,94
Agustus 5.997,28
September 11.062,05
Oktober 3.531,81
November 5.429,88
Desember 4.855,35

Sumber : Data dianalisis (2013)

Harga pokok produksi = BBB + BTKL + BOP

BBB : Biaya Bahan Baku

BTKL : Biaya Tenaga Kerja Langsung

BOP : Biaya Overhead Pabrik

Harga pokok produksi UD. BGI Collections berdasarkan
sistem tradisional selama periode tahun 2012 terlihat dalam
Tabel 9

Tabel 9 Harga Pokok Produksi UD. BGI Collections
Berdasarkan Sistem Tradisional

2. Menghitung total biaya overhead pabrik Bulan Kaos Celana Kemeja  Jaket
Total biaya overhead pabrik = Tarif biaya overhead pabrik ~ J2muari — 43.135.36 - 61.453,04 -
x Jam kerja mesin Februari 45.096,85 - 60.645,28 -
Total bi 1oad oabrik UD. BGI Col | Maret 42.525,89 68.538,84 58.038,84
otal biaya overhead pabri . ollections selama . i i
periode tahun 2012 terlihat dalam Tabel 8 April 39.331,09 95.162,18
Mei - 57.223,76 51.722,50 -
Tabel 8 Total Biaya Overhead Pabrik Juni 36.030,79 38.563,53 -
Juli - - 52.142,41 -
Bulan Jenis Produk OVZS}EZLdBﬁzsﬁk Agustus . 36:997:28 - 53.514,09 -
September - - - 100.097,34
— 3 < Oktober -N55297,72 49.797,72 -
Tanuari Kaos g 180092 | November . - 5529772 91.026,48
Keiii€]g 27.006,78 © besember «45.35585 163.011, 19y 51.836,97 ;
Februari Kaos 8.372,93
Kemeja 12.559,40,, | Sumber : Data dianalisis (2013)
Maret Kaos 8.309:;2
Celigp (2408 4. Penghitungan Harga Pokok Produksi Berdasarkan
Kemeja 12:463,8 Sistemi ABC
April Kaos 1:673,58
Taket 1534716 Menurut Blocher et a/ (2000:123-126), tahap-tahap dalam
. axe ) perancangan sistem ABC dibagi menjadi tiga tahap, yaitu :
Mei Celana 0:672.47 *  a, Tahap Pertama: Mengidentifikasi Biaya Sumber Daya dan
Kemeja 6.672,47  Aktivitas.
Juni Kaos 4'635.92 Tahap Pertama dale.lm merancang sistem ABC adalah
mengidentifikasikan /biaya sumber daya dan melakukan
Celana 6.969.87 " analisis aktivitas.
Juli Kemeja 71:045,17
Agustus Kaos 5.590,23 Tabel 10 Pengidentifikasian Biaya Overhead Pabrik
Kemeja 8.402.29 Ke dalam Kategori Aktivitas
September Jaket 19.890,95 Biaya Overhead Pabrik Kategori Aktivitas
Oktober Celana 4.899.56 Biaya listrik dan telepon Unit Level
Kemeja 4.899.56 B%aya penyusutan per?tlatan Facility Level
- Biaya perawatan mesin Batch Level
November Kemeja 7.537,46 Biaya perawatan gedung Batch Level
Jaket 10.049,94 Biaya sewa gedung Facility Level
Desember Kaos 4.477,15 Biaya 1kslan b Data damalis 2013Product Level
Celana 6.728.52 umber : Data dianalisis ( )
Kemeja 6.765,47  b. Tahap Dua: Membebankan Biaya Sumber Daya ke

Sumber : Data dianalisis (2013)

3. Menghitung harga pokok produksi

Artikel Ilmiah Hasil Penelitian Mahasiswa 2013

Aktivitas

Aktivitas menimbulkan biaya sumber daya. Driver
sumber daya (Resources driver) digunakan untuk
membebankan biaya sumber daya ke aktivitas.
Kriteria penting untuk memilih cost driver yang baik
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adalah hubungan sebab-akibat. Driver sumber daya
biasanya meliputi antara lain :
1)  meter untuk utilitas;
2) jumlah tenaga kerja untuk aktivitas yang
berkaitan,dengan penggajian;
3)  jumlah setup untuk aktivitas sefup mesin;
4)  jumlah pemindahan bahan untuk aktivitas
penanganan bahan;
5) jam mesin untuk aktivitas menjalankan
mesin,
6) luas lantai untuk aktivitas kebersihan.
Penentuan kelompok biaya yang homogen

Tabel 11 Aktivitas Biaya Produksi

Cost Jenis Biaya Overhead Cost Driver
Pool Pabrik
I Biaya penyusutan peralatan | Jumlah produksi
Biaya iklan

I Biaya listrik dan telepon
Biaya perawatan mesin
I | Biaya perawatan gedung
Biaya sewa gedung
Sumber : Data dianalisis (2013)

Jumlah jam kerja
mesin
Luas persegi

Tarif cost pool (kelompoek biaya) dihitung berdasarkan
biaya overhead pabrik dibagi dengan jumlah produksi:
Penghitungan tarif cost poo/ dirumuskan sebagairberikut :

Cost pool 1 = Biaya penyusutan peralatan - Biaya iklan
Jumlah produksi setiap ‘bulannya

Cost pool 11 = Biaya listrik & telp + Biaya perawatan mesin
Jumlah produksi setiap bulanfiya

Cost pool 111 = Biaya perawatan ged. + Biaya sewa-ged.
Jumlah produksi setiap bulannya

Tarif cost pool UD. BGI Collections dapat dilihat "dalam
Tabel 12

Tabel 12 Tarif Kelompok Biaya Overhead Pabrik Dengan

Sistem ABC

Bulan Cost Pool I Cost Pool IT  Cost Pool III
Januari 1.289,46 477,78 15.436,70
Februari 1.035,08 479,8 15.436,70
Maret 1.144,42 495 15.436,70
April 883,19 504,59 15.436,70
Mei 625,03 441,03 15.436,70
Juni 560,03 330,58 15.436,70
Juli 677,11 355,56 15.436,70
Agustus 738,67 366,34 15.436,70
September 1.937,61 642,86 15.436,70
Oktober 451,41 372,22 15.436,70
Novenber 770,17 610,17 15.436,70
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Desember 606,37 353,56 15.436,70

Sumber : Data dianalisis (2013)

Langkah selanjutnya adalah melakukam alokasi
penghitungan produksi UD. BGI Collections berdasarkan
jumlah produksi, jam kerja mesin, dan luas persegi
bangunan yang ditujukan pada Tabel 13 sebagai berikut.

Tabel 13 Alokasi penghitungan Sistem ABC

Ket Kaos Celana Kemeja Jaket Total

Jumlah
Produksi
(unit)

457 483 1005 118 2063

Jam
Kerja
Mesin
(Jam)

457 725 1508 236 2926

Luas
Persegi 25 25 25 25 100
(m?)
Sumber : Data dianalisis (2013)

c. Tahap_ TigamwMembebankan Biaya Aktivitas ke
Objek Biaya
Di tahap ftiga, ini ialah' dengan mengukur biaya aktivitas
per unit. Hal'ini dilakukan dengan cara mengukur biaya per
unit untuk output yang diproduksi oleh aktivitas tersebut.

Tabel 14 Harga Pokok Produksi Per Unit

dengan Sistem ABC

Bulan Kaos Celana Kemeja Jaket
Januari 99.587,10 - 61.453,04 -
Februati 42.660,45 - 60.645,28 -
Maret 49.982,40 70.669,69 58.038,84 -
April 34.960,56 - - 91.742,88
Mei - 54.255,17 51.722,50 -
Juni 38.207,62 30.374,05 - -
Juli - 52.142,41 -
Agustus 39.121,69 - 53.514,09 -
September - - 86.317,59
Oktober 53.153,73 49.797,72 -
November - 55.297,72 86.885,96
Desember  49.499,88 59.057,25 51.836,97 -

Sumber : Data dianalisis (2013)

Dari hasil penghitungan harga pokok produksi dengan
sistem ABC didapat harga pokok produksi seperti diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi
garment setiap bulannya mengalami perbedaan dengan
bulan-bulan berikutnya.
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5. Perbandingan Harga Pokok Produksi dengan Sistem

Tradisional dan Sistem ABC

Perbandingan harga pokok produksi untuk masing-masing
produk antara sistem tradisional dengan sistem ABC

dijelaskan pada Tabel 15 berikut ini.

Tabel 15 Perbandingan Harga Pokok Produksi
dengan Sistem Tradisional dan Sistem ABC

produksi dan dapat menyebabkan ketidakakuratan dalam
pembebanan biaya ke setiap sumber daya yang pada
akhirnya akan mempengaruhi harga jual setiap produk dari
UD. BGI Collections.

Pada tabel 4.15 ditunjukkan bahwa dengan sistem ABC
jumlah produk dengan volume rendah setiap bulannya
merupakan produk yang merugi, artinya kerugian tersebut
disebabkan semakin sedikit produk yang diproduksi maka

Bulan  Jenis HPP HPP Jumlah  Selisih  UD. BGI Collections akan mengalami kerugian jika harga
Produk ABC Tradisional Produksi pokok produksinya tinggi berpengaruh pada harga jual pula.
Januari Kaos 99.587,10 43.135.36 6 (56.451774(erugian tersebut tidak dapat dihilangkan seluruhnya
) dengan cara menghentikan produksi produk tersebut, karena
- beberapa biaya yang dibebankan ke produk tersebut tidak
Kemeja 52.222,39 61.453,04 120 9.230,65 dapat dihindari. Jadi pada volume produksi yang lebih
Februari Kaos 42.660,45 45.096,85 75 2.436,40 rendah penghitungan harga pokok produksi dengan
Kemeja 53.461,09 60.645,28 82 7.184,19 pendekatan sistem ABC akan menghasilkan nilai harga
Maret  Kaos 49.982.40 42.525.89 26 . 456’51)[)0k0k‘ produksi yang lebih tinggi dib‘andingkan de'ngan
penghitungan harga pokok produksi dengan sistem
Celana  70.669,69 68.538,84 28 (2.130,85).~ disional.
Kemeja 50.772,35 58.038,84 88 7.266,49
April  Kaos  34.960,56 39.331,094150”  4.370,53 Kesimpulan
Jaket 91.742,88 95. 19813 34 549,30 Sistem tradisional yang ditetapkan oleh UD. BGI
Mei Celana  54.255,17 57.223,76, 130 2.968,59 Coliections terjadi perbedaan pembebanan biaya produksi
Kemeja  48.755,14 517722450+ 130 2.967,33 atau biaya overheadspabrik untuk setiap produk dan setiap
Juni  Kaos  38.207,6236.030,79 145 § 323, 1) PUlaNpR fbedatersebiNcigghabkan oleh menggunakan
satu alokasi.dan "tarif “tunggal” yaitu jam kerja mesin,
Celana  30.374,05 38.563,53 (145 8.189,48 menyebabkan distorsi ‘dalam| penetapan harga pokok
Juli Kemeja 47.318,44 52.142,41 4240 4.823,97 produksi| dansdapat menyebabkan ketidakakuratan dalam
Agustus Kaos 39.121,69 36.997,28 © 55 2.124,41 pembebanan biaya ke Setifclp Sumber dqya yang pada}
- akhirnya akan mempengaruhi harga jual setiap produk dari
Kemeja 48.364,55 53.514,09 %165 5.149,34 up 'BGI Collections.
Septemb Jaket 86.317,59 100.097,34:.84 13.779.,75 Sistem ABC/muncul sebagai penerapan penelusuran
er biaya' yang. lebih menyeluruh dan lebih akurat. Perhitungan
Oktober Celana  53.153,73 55.297,72°% 180 2.143,99 /biaya produk dengan sistem /tradisional menelusuri hanya
Kemeja  47.654,6549.797.72 180 243,07 biaya pahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langspng
ke setiap™unit output, sedangkan sistem ABC dalam biaya
Novemb Kemeja 49.170,11755.297,72 136 6.127.61 produksinya dapat ditelusuri tidak ke unit output tetapi ke
er Jaket 86.885,96 91.026,48 75 4.140,52 aktivitas yang diperlukan untuk memproduksi ousput.
Desemb Kaos 49.499.88 4535535 48 (4l144553) Siste.:rn ABC me.mperbaik'% sistem tradisional dengan
or alokasi dua tahap yaitu alokasi tahap pertama adalah proses
Celana _ 59.057,25 63.011,19+175 3.953,94 pembebanansbidya /sumber daya, yaitu biaya overhead
Kemeja 54.216,58 51.836,97 45 (2.379,61 pabrik dibebankan ke cost pool aktivitas atau kelompok

Sumber : Data dianalisis (2013)

Penetapan harga pokok produksi dengan menggunakan

aktivitas yang disebut pusat aktivitas dengan menggunakan
driver sumber daya yang tepat. Alokasi tahap kedua adalah
proses pembebanan biaya, dimana biaya aktivitas
dibebankan ke objek biaya dengan menggunakan driver
aktivitas yang tepat. Driver aktivitas mengukur berapa

sistem ABC pada kenyataannya lebih akurat dan lebih jelas
daripada biaya trdisional. Hal ini disebabkan sistem ABC
memisahkan biaya overhead ke dalam cost pool (kelompok
biaya) dengan cost driver (pemicu biaya) yang berbeda
sebagai dasar untuk mengidentifikasikan dan
mengalokasikan biaya ke tiap-tiap aktivitas dan kemudian ke
masing-masing produk unggulan dari UD. BGI Collections
yaitu kaos, celana, kemeja, dan jaket.

Sedangkan penetapan harga pokok produksi dengan
sistem tradisional dalam penelitian ini menggunakan satu
alokasi dan tarif tunggal yaitu jam kerja mesin,
menyebabkan distorsi dalam penetapan harga pokok
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banyak aktivitas yang digunakan oleh objek biaya. Sehingga
sistem ABC dapat menyajikan biaya produk yang lebih
akurat dan informatif, yang mengarah kepada pengukuran
profitabilitas produk yang lebih akurat dan kepada
keputusan stratejik yang lebih baik tentang penentuan harga
jual, lini produk, pasar, dan pengeluaran modal.

Informasi biaya produk membantu perusahaan
membuat keputusan antara lain menetapkan harga jual,
menentukan apakah akan mempertahankan atau melepaskan
suatu produk, mengestimasi biaya untuk membuat produk
serupa, dan menentukan bagaimana mengurangi biaya
pembuatan  produk. Biaya-biaya tersebut biasanya
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dialokasikan ke produk dengan menggunakan ukuran-ukuran
yang berdasarkan unit atau volume, seperti jam Kkerja
langsung, biaya bahan langsung, jam mesin, atau unit yang
diproduksi. Biaya produk yang diperoleh dengan cara
mengalokasikan seperti itu akan terdistorsi, karena produk
tidak mengkonsumsi sebagian besar sumber daya pendukung
tersebut dalam proporsi yang sesuai dengan volume produksi
yang dihasilkan.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan perhitungan di
atas, saran-saran yang dapat diberikan penulis antara lain :

1. UD. BGI Collections merupakan usaha mikro kecil
menengah yang akan berubah statusnya pada
pertengahan tahun 2013 dan akan bersaing dengan
pangsa pasar yang luas dan ketat disarankan untuk
mempertimbangkan melakukan penerapan terhadap
sistem ABC untuk meningkatkan keakuratan
pembebanan biaya produksi atau biaya oberhead
pabrik dalam perhitungan harga pokok produksi dan
menentukan harga jual produksinya.

2. Informasi sistem ABC dapat’ membantu manajemen
memposisikan UD. BGI Coéllections. guna mengambil
keputusan dan mempertimbangkansbiaya manfaatnya
yang diantaranya meningkatkan product value dan
process value.
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